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Abstrak 

Lembaga Kesehatan Dunia, yaitu WHO) menyatakan bahwa angka prevalensi global penyakit hepertensi sekitar 

22% dari semua penduduk yang ada di dunia, dimana persentase terbesar, yaitu 27% berada di benua Afrka 

sedangkan untuk urutan ketiga ditempati Asia Tenggara dengen persentase prevalensi 25% dari total 

populasi.Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan Usia, jenis kelamin dan riwayat keluarga dengan 

kejadian hipertensi pada orang dewasa di wilayah kerja  Puskesmas Kelayan Timur Kota Banjarmasin Tahun 

2023. Metode penelitian ini kuantitatif yang bersifat analisis dengan pendekatan cross sectional dan jumlah 

sampel 86 responden. Hasil analisis univariat diperoleh kejadian hipertensi sebagian besar pada kategori 

hipertensi,sebanyak 54 (62,8%)  responden,  usia responden sebagian besar dengan usia berisiko  >35 tahun, 

sebanyak 59 (68,6%) responden, jenis kelamin responden sebagian besar berjenis kelamin perempuan, sebanyak 

62 (72,1%) responden dan riwayat keluarga responden sebagian besardengan tidak ada riwayat keluarga 

sebanyak  53 (61,6%) responden. Hasil bivariat menggunakan uji Chi Square didapatkan ada hubungan usia (p-

value=0,000), tidak ada hubungan jenis kelamin (p-value=1,000) dan tidak ada hubungan riwayat keluarga (p-

value=0,919) dengan kejadian hipertensi.  Disarankan Puskesmas lebih intensif lagi memberikan informasi 

tentang tekanan darah pada masyarakat misalnya dengan lebih banyak lagi melakukan jadwal penyuluhan 

tentang mempertahankan tekanan darah normal pada masyarakat. 
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Abstract 

The World Health Organization (WHO) estimates that the current global prevalence of hypertension is 22% of 

the world's total population. The prevalence of hypertension is highest in Africa at 27%. Southeast Asia ranks 

3rd highest with a prevalence of 25% of the total population.The purpose of this study was to determine the 

relationship between age, gender and family history with the incidence of hypertension in adults in the work 

area of the East Kelayan Puskesmas of Banjarmasin City in 2023. This research method is quantitative in 

nature analysis with a cross sectional approach and a sample size of 86 respondents. The results of univariate 

analysis obtained that the incidence of hypertension was mostly in the hypertension category, as many as 54 

(62,8%) respondents, the age of respondents was mostly with a risk age of> 35 years, as many as 59 (68,6%) 

respondents, the gender of respondents was mostly female, as many as 62 (72,1%) respondents and the family 

history of respondents was mostly with no family history as many as 53 (61,6%) respondents. Bivariate results 

using the Chi Square test showed that there was a relationship between age (p-value = 0,000), no relationship 

between gender (p-value = 1,000) and no family history (p-value = 0,919) with the incidence of hypertension.  It 

is recommended that officers increase the schedule for counseling to the community so that people easily 

understand and understand how dangerous hypertension is. 
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